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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Agency Theory (Teori keagenan) 

Menurut teori agensi,pemegang sumber daya dan manajer dalam suatu perusahaan 

akan terikat kontrak untuk mengendalikan bisnis guna memaksimalkan 

keuntungan atas laporan keuangan, yang akan mendorong manajemen untuk 

mengambil kebijakan untuk mencapai hal tersebut (Ardini, 2022). Menurut 

(Istimawani 2021) teori agensi mengacu pada jenis pengaturan kontrak tertentu di 

mana pemilik perusahaan memberikan izin kepada agen mereka untuk bertindak 

atas nama mereka dan memberi mereka instruksi tentang cara melakukan sesuatu. 

Menurut Gunawan (2022), tindakan direktur eksekutif akan lebih diawasi dan 

diawasi jika terdapat lebih banyak komisaris independen di dewan.Menurut teori 

agensi, dewan komisaris membutuhkan independen untuk mengawasi dan 

mengawasi perilaku oportunistik direksi. Prudence akuntansi didasarkan pada 

teori ini, menunjukkan bahwa kepentingan pemegang saham dan agen sangat 

berbeda satu sama lain. Pemegang saham ingin perusahaan menghasilkan banyak 

uang dengan uang yang mereka investasikan. sedangkan pihak manajemen 

perusahaan mempunyai tujuan dalam memperoleh insentif atas pengelolaan dana 

dalam perusahaan (Carolina dan Siswanti, 2022). Manajemen diharapkan bisa 

terbuka dalam menyajikan laporan keuangan dengan tujuan agar pihak pemegang 

saham bisa mengetahui apa saja yang dialami perusahaan secara baik. Penerapan 

prudence akuntansi dalam penyajian laporan keuangan bisa mencegah kecurangan 

atau manipulasi yang terjadi dalam pencatatan laporan keuangan yang dilakukan 

oleh manajer dan dapat mengurangi biaya agensi (Aristiani, dkk., 2017). 

2.2 Prudence Akuntansi 

Menurut FASB Statement of Concept No. 2 dalam Savitri (2016) mendefinisikan 

bahwa prudence adalah reaksi kehati-hatian untuk menghadapi ketidakpastian 

dalam mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko pada situasi bisnis 

telah dipertimbangkan, sedangkan Sari et al., (2014) prudence adalah memilih   



 

12 
 

prinsip akuntansi yang mengarah pada minimalisasi laba kumulaitf yang 

dilaporkan yaitu mengakui laba lebih lambat, mengakui pendapatan lebih cepat, 

menilai aset dengan nilai terendah dan menilai kewajiban dengan nilai yang 

tinggi. Pernyataan sebelumnya telah mengemukakan bahwa prinsip konservatisme 

akuntansi sudah tidak lagi digunakan sejak tahun 2010, penggantinya adalah 

konsep prudence yang menggunakan current value sebagai indikator pengukuran 

laporan keuangan yang dapat dimengerti, relevan dapat diandalkan dan sebanding. 

Menurut Hellman (2007) dalam Luthfiany (2013) prudence pada dasarnya hampir 

sama dengan konservatisme akuntansi, hanya saja lebih menekankan pada kehati-

hatian dalam pelakasanaan penilaian yang dibutuhkan untuk membuat perkiraan 

yang akan sangat diperlukan ketika berada pada kondisi ketidakpastian sehingga 

aset atau pendapatan tidak akan dilebihlebihkan serta kewajiban atau pengeluaran 

tidak berlebihan. 

2.2.1 Prudence Akuntansi dalam PSAK 

PSAK sebagai standar pencatatan akuntansi di Indonesia menjadi pemicu 

timbulnya penerapan prinsip prudence. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang 

menggunakan prinsip prudence adalah:  

1. PSAK No. 14 tahun 2017 tentang persediaan yang menyatakan bahwa 

persediaan dalam neraca disajikan berdasarkan nilai terendah antara harga 

perolehan dan nilai realisasi bersih. 

2. PSAK No. 48 tahun 2017 tentang penurunan nilai aset yang menyatakan 

bahwa penurunan nilai aset merupakan rugi yang harus segera diakui 

dalam laporan laba rugi komprehensif.  

Dengan adanya pilihan metode tersebut akan berpengaruh terhadap angkaangka 

yang disajikan dalam laporan keuangan. Sehingga dapat dikatakan bahwa secara 

tidak langsung konsep prudence ini akan mempengaruhi hasil dari laporan 

keuangan tersebut. 
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2.2.2 Prudence Akuntansi dalam IFRS 

Seiring dengan adanya konvergensi IFRS, konsep konservatisme kini digantikan 

oleh prudence. Setelah SAK mengadopsi IFRS, IASB mengatakan bahwa 

sebenarnya baik prudence atau bukanlah kualitas informasi akuntansi yang 

diinginkan sehingga mereka menciptakan IFRS dengan harapan laporan keuangan 

dapat menjadi relevan dan andal. Namun, pada kenyataannya perusahaan-

perusahaan tetap harus berhadapan dengan ketidakpastian ditengah era IFRS. Hal 

ini dianggap tidak baik untuk mengatasi ketidakpastian tersebut dengan menganut 

prinsip prudence pada level yang tepat dalam laporan keuangan. 

Khairina (2009) menyebutkan ada beberapa poin dalam IFRS mengenai semakin 

berkurangnya penekanan atas penggunaan akuntansi konservatif dalam IAS 

(International Accounting Standard) antara lain: 

1. IAS 11 (Zero Profit Recognition for Fixed-Price Contracts), versi terbaru dari 

IAS mulai berlaku sejak tahun 1995. Standar ini mengatur mengenai 

penggunaan POC (Percentage of Completion) untuk pengakuan pendapatan 

dan biaya dalam kontrak kontruksi sebagai pengganti dari metode CC 

(Complete Contract). Hellman (2007) menyatakan bahwa metode CC dinilai 

lebih konservatif dibandingkan metode POC karena dalam metode CC nilai 

keuntungan yang dapat diakui perusahaan akan mengalami understatement 

selama proses kontrak dan akan mengalami overstatement setelah kontrak 

selesai. Hal ini disebabkan perusahaan hanya boleh mengakui pendapatan dari 

kontrak konstruksi tersebut setelah proses konstruksi selesai. Sementara 19 

dalam metode POC perusahaan dapat mengakui pendapatan berdasarkan  

estimasi persentase penyelesaian kontrak pada tanggal neraca. 

2. IAS 22 (Deffered Tax Asset), mengatur mengenai pengakuan deffered tax 

asset pada neraca jika mungkin (probable) terdapat future taxable profit. 

Sebelum dikeluarkannya IAS 12 tersebut, deffered tax asset tidak diakui di 

dalam neraca karena terdpat ketidak jelasan atas perolehan taxable profit di 

masa yang akan datang. Pemberlakuan efektif IAS 12 tersebut 
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mempresentasikan perlakuan akuntansi yang kurang konservatif (Hellman, 

2007).  

3. IAS 16 (Property, Plant, Equipment), mengatur bahwa dalam pengukuran nilai 

aktiva tetap, perusahaan dapat memilih penggunaan metode biaya atau 

revaluasi. Metode biaya menggunakan metode yang telah lama digunakan 

dalam akuntansi konvensional, sementara metode revaluasi yang 

mensyaratkan perusahaan untuk memperbarui aktiva secara periodik atas nilai 

pasarnya dinyatakan sebagai metode kurang konservatif. Dalam metode 

akuntansi ini, perusahaan dapat mengakui peningkatan nilai aktiva sebagai 

penambahan atas modal atau peningkatan nilai pendapatan jika penurunan 

nilai pada periode sebelumnya telah diakui sebagai biaya. 

4. IAS 38 (Capitalism of Development Cost), pertama kali dikeluarkan pada 

tahun 1998, kemudian diikuti dengan revisinya yang berlaku sejak tanggal 31 

Maret 2004. Berdasarkan IAS 38, aktiva tidak berwujud yang berasal dari 

aktiva pengembangan diakui sebagai aktiva jika telah memenuhi beberapa 

syarat tertentu. Sebelum diberlakukannya standar ini, pembebanan langsung 

menjadi acuan utama dalam perlakuan akuntansi yang konservatif. 

2.2.3 Pengukuran Prudence Akuntansi 

Watts (2003) menyatakan dalam artikelnya yang berjudul “Coservatism in 

Accounting Part II: Evidence and Research Opportunities”, terdapat tiga ukuran 

konservatisme yaitu:  

1. Net asset measure.  

2.  Earning and accrual measure. 

3.  Earning/stock returns relation measures. 

2.2.3.1  Net Asset Measure 

Ukuran pertama yang digunakan untuk mengetahui tingkat prudence dalam 

laporan kauangan adalah nilai aktiva yang understatement dan kewajiban yang 

yang overstate (Alhayati, 2013). Penggunaan pengukuran dengan menggunakan 

net asset measures dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh Beaver dan 
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Ryan (2000) yaitu dengan menggunakan proksi nilai book-to-market ratio 

perusahaan untuk mengukur prudence dengan asumsi bahwa perusahaan yang 

menggunakan prudence akan melaporkan nilai net asset yang lebih rendah dan 

nilai rasio book to market yang lebih rendah pula. Selain itu pengukuran dengan 

menggunakan net asset measures dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh 

Wardhani (2008).Pada penelitian tersebut Wardhani (2008) mengukur prudence 

akuntansi dengan nilai ratio book to market perusahaan. Nilai rasio tersebut 

dikalikan dengan nilai negative satu agar nilai yang positif mencerminkan tingkat 

prudence yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan apabila perusahaan menggunakan 

prinsip prudence, maka nilai buku perusahaan akan cenderung lebih rendah 

dibandingkan dengan nilai pasarnya sehingga rasio book-to-market akan lebih 

rendah dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menerapkan prinsip prudence. 

2.2.3.2 Earning and Accrual Measures 

Ukuran prudencei yang keidua ini meinggunakan akrual, yaitu seilisih antara neit 

incomei dan cash flow. Neit incomei yang digunakan adalah neit incomei seibeilum 

deipreisiasi dan amortisasi, seidangkan cash flow yang digunakan adalah cash flow 

opeirasional (Alhayati, 2013). Givoly dan Hayn (2000) meilihat keiceindeirungan 

dari akun akrual seilama beibeirapa tahun. Apabila teirjadi akrual neigativei (neit 

incomei leibih keicil daripada cash flow opeirasional) yang konsistein seilama 

beibeirapa tahun, maka meirupakan indikasi diteirapkannya prudencei. Seilain itu, 

Givoly meimbagi akrual meinjadi dua, yaitu opeirating accrual yang meirupakan 

jumlah akrual yang muncul dalam laporan keiuangan seibagai hasil dari keigiatan 

opeirasional peirusahaan dan non-opeirating accrual yang meirupakan jumlah akrual 

yang diluar hasil keigiatan opeirasional peirusahaan. 

1. Opeirating Accrual 

Beirdasarkan liteiratur Criteirion Reiseiarch Group dinyatakan bahwa opeirating 

accrual meinangkap peirubahan dalam aseit lanceir, kas beirsih dan inveistasi 

jangka peindeik, dikurang deingan peirubahan dalam aseit lanceir, utang jangka 

peindeik beirsih. Opeirating accrual yang utama meiliputi piutang dagang, 

peirseidiaan dan keiwajiban. Akun ini meirupakan akun klasik yang digunakan 
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untuk meimanipulasi eiarnings untuk meincapai tujuan peilaporan (Hakim, 

2017). 

2. Non opeirating accrual 

Beirdasarkan liteiratur Criteirion Reiseiarch Group, dinyatakan bahwa non 

curreint (opeirating) accrual meinangkap peirbeidaan dalam non-curreint asseit, 

inveistasi non eikuitas jangka panjang beirsih, dikurang peirubahan dalam 

noncurreint liabilitieis, hutang jangka panjang beirsih. Komponein non opeirating 

accrual (pada sisi aseit) yang utama adalah aktiva teitap dan aktiva tidak 

beirwujud. Pada sisi keiwajiban teirdapat seibuah varieitas dari akun-akun seipeirti 

utang jangka panjang dan peinagguhan pajak yang juga meirupakan 

manifeistasi atas eistimasi dan asumsi subjeiktif (seipeirti eistimasi akuntansi 

peinsiun, peingeimbalian yang diharapkan atas aseit, peirtumbuhan yang 

diharapkan yang diharapkan atas peirtumbuhan upah peigawai, dan lain-lain). 

Apabila akrual beirnilai neigatif, maka laba digolongkan konseirvatif, yang 

diseibabkan kareina laba beirsih reindah dari cash flow yang dipeiroleih oleih 

peirusahaan pada peiriodei teirteintu (Hakim, 2017). Dalam peineilitian ini 

accounting prudeincei diukur deingan non opeirating accrual kareina deingan 

peingukuran ini dapat leibih mudah teirlihat tingkat peineirapan prinsip 

accounting prudeincei suatu peirusahaan teirseibut kareina seimakin beisar ukuran 

akrual suatu peirusahaan, meinunjukkan bahwa seimakin keicil peirusahaan 

teirseibut meineirapkan prinsip accounting prudeincei. Peirsamaan non opeirating 

accruals adalah seibagai beirikut: 

         
                     

           
        

Dimana :  

Non Opeirating Accrual  = Total Accrual-Opeirating Accrual 

Total Accrual  = (Neit Incomei + Deipreiciation) - CFO  

Opeirating Accrual  = account reiceiivablei - inveistorieis - preipaid eixpeinseis 

+ accounts payablei + taxeis payablei 
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2.2.3.3 Earning/ Stock Returns Relation Measure 

Eiarniing/stock reiturn reilatiion meiasureis adalah peingukuran yang meingaiitkan niilaii 

eiarniings deingan niilaii reiturn saham diimana diikonseipsiikan bahwa harga pasar 

saham ceindeirung meineirmiinkan peirubahan niilaii aseit pada saat peirubahan teirseibut 

teirjadii, diimana peirubahan teirseibut meingiimpliikasiikan losseis atau gaiins dalam 

niilaii aseit, kareina iitu reiturn saham ceindeirung leibiih teipat waktu meireifleiksiikan 

peirubahan teirseibut (Handojo, 2012). Basu (1997) meinyatakan bahwa 

konseirvatiismei meinyeibabkan keijadiian-keijadiian yang meirupakan kabar buruk atau 

kabar baiik teireifleiksii dalam laba yang tiidak sama (asiimeitrii waktu peingakuan). Hal 

iinii diiseibabkan kareina keijadiian yang diipeirkiirakan akan meinyeibabkan keirugiian 

bagii peirusahaan harus seigeira diiakuii 24 seihiingga meingakiibatkan bad neiws leibiih 

ceipat teireifleiksi i dalam laba diibandiingkan good neiws. Dalam modeilnya baru 

meinggunakan modeil piieiceiwiisei-liiniieir reigreissiion seibagaii beiriikut:  

   i            i it           i it           i it         it      t 

2.3 Growth Opportunities 

Growth opportuniitiieis atau keiseimpatan tumbuh iialah harapan peirusahaan deimii 

beiriinveistasii teirhadap keijadiian yang beirsi ifat meindatangkan keiuntungan (Ursula & 

Adhiiviinna, 2018). Growth opportuniitiieis iialah kompeiteinsii peirusahaan deimii 

meiluaskan ukurannya (Hakiim, 2017). Growth opportuniitiieis meirupakan iimpiian 

bagii seitiiap piihak yang beirkeipeintiingan deingan peirusahaan. Kareina peirtumbuhan 

diiharapkan akan meingagiihkan dampak posiitiif bagii peirusahaan (Saviitrii, 2016). 

Growth opportuniitiieis diitunjukkan deingan meiniingkatnya aktiiva, eikuiitas, 

peinjualan dan laba. Peirtumbuhan peirusahaan akan meingagiihkan diimeinsii posiitiif 

bagii piihak eiksteirnal dan piihak iinteirnal. Piihak eiksteirnal akan meindapatkan targeit 

iinveistasii jiika growth opportuniitiieis peirusahaan teirseibut baiik, seidangkan piihak 

iinteirnal akan meingeitahuii baiik buruknya preistasii keirja manajeir (Sugiiarto & 

Nurhayatii, 2017). Peirusahaan deingan asas prudence akuntansii eikuiivalein deingan 

peirusahaan seidang beirkeimbang. Hal iinii kareina teirseidiianya poteinsii iinveistasii 

teirseimbunyii darii peirusahaan teirseibut yang dapat diimanfaatkan untuk meimpeiroleih 

keiuntungan (Susanto & Ramadhanii, 2016). Peirusahaan beirkeimban g ceindeirung 
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meimiiniimalkan laba untuk meinurunkan beiban keibiijakan, seipeirtii klaiim peiraturan, 

klaiim karyawan dan laiin seibagaiinya seiraya meingiimpleimeintasiikan priinsiip 

prudeince akuntansii. Dalam tumbuh dan beirkeimbang suatu peirusahaan akan 

meimbutuhkan peiluang atau keiseimpatan (Hakiim, 2017). Peirusahaan keirap tumbuh 

seibab aseit yang keirap beirtambah (Agustiina eit al., 2016). Jiika aseit opeirasii dan 

prudence akuntansii beirkeimbang, maka niilaii pasar dan peirubahannya akan 

beirdampak beisar teirhadap peindapatan. Keijadiian iinii meinunjukkan teirdapatnya 

reilasii siineirgiis antara growth opportuniitiieis deingan konseirvati ismei akuntansii 

(Agustiina eit al., 2016). Peirusahaan atas growth opportuniitiieis tiinggii pastii 

meimeirlukan anggaran beirjumlah banyak deimii dapat meindanaii peirtumbuhannya 

(Ursula & Adhiiviinna, 2018). Beisarnya dana yang diipeirlukan meingakiibatkan 

manajeir meingiimpleimeintasiikan asas prudencei akuntansii supaya peindanaan biisa 

teircapaii leiwat meinurunkan profiit (Ursula & Adhiiviinna, 2018). 

2.4 Leverage 

Leiveiragei meirupakan peirbandiingan yang meingeistiimasii total akti iva peirusahaan 

yang diidanaii deingan utang (Maharani i & Kriistantii, 2019). Leiveiragei adalah 

peimakaiian aseit dan modal peirusahaan deingan beiban konstan untuk meinambahkan 

keiuntungan latein bagii peimeigang saham (Hakiim, 2017). Leiveiragei adalah 

peimanfaatan sumbeir fiinanciial peirusahaan hasiil piinjaman darii piihak kreidiitur 

untuk meinghasiilkan keiuntungan (Zuhriiyah, 2017). Leiveiragei meirupakan 

peirbandiingan solvabiiliitas yang meingiindiikasiikan proporsii utang teirhadap aktiiva 

peirusahaan (Ursula & Adhiiviinna, 2018). Leiveiragei meinunjukkan peirseintasei porsi i 

peirusahaan yang diibiiayaii deingan utang dalam peirbandiingannya teirhadap total 

aseit peirusahaan (Saviitrii, 2016). Leiveiragei dapat diijadiikan seibagaii acuan bagii 

kreidiitur dan iinveistor dalam peineintuan tiingkat keiamanan peingeimbaliian atas dana 

yang teilah diipi injamkan dan/atau dana yang teilah diiiinveistasiikan. Hal iinii beirkat 

struktur modal hasiil peinggambaran leiveiragei (Saviitrii, 2016). Leiveiragei juga biisa 

diigunakan peirusahaan untuk meinaksiir daya bayar utang jangka panjangnya 

(Susanto & Ramadhanii, 2016). Tiingkat leiveiragei yang tiinggii meinandakan 

keimeintakan riisiiko keiuangan dan peiluang laba yang beisar seicara beirsamaan. 
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Seidangkan tiingkat leiveiragei yang reindah meinandakan reindahnya keimeintakan 

riisiiko keiuangan dan peiluang laba seicara beirsamaan (Maharanii & Kriistantii, 2019). 

Peimakaiian utang ala jeinjang khusus pastii meinurunkan peingeiluaran modal, seibab 

peingeiluaran beirlandaskan utang iialah peingurangan darii pajak yang meinaiikkan 

harga saham, yang mana pada ujungnya biisa meinguntungkan para manajeir, 

kreidiitur, iinveistor dan peirusahaan (Haki im, 2017). Leiveiragei meinjadii salah satu 

iindiikator darii deibt coveinant yang teirmasuk dalam teiorii akuntansii posiitiif (Saviitrii, 

2016). Deibt coveinant meirupakan suatu kontrak deimii meinjaga kreidiitur meingeinaii 

peiriilaku manajeir atas keipeirluan kreidiitur, miisalnya diiviidein meilampau, tambahan 

piinjaman, ataupun meimboleihkan modal seirta aseit peimiiliik ala ambang teirteintu. 

Deibt conveinant hypotheisiis meindeiskriipsiikan tiingkah laku manajeir teirhadap 

kontrak utang. Seimakiin seiriing suatu peirusahaan meilanggar kontrak utang, maka 

manajeirnya pastii meineirapkan priinsiip akuntansii yang dapat meingaliihkan laba 

masa deipan meinuju masa seikarang untuk meinurunkan biiaya reineigosiiasii dan 

riisiiko keigagalan. Leiveiragei diiseibut beirmanfaat saat peirusahaan biisa meinciiptakan 

laba yang meilampauii biiaya peimbeilanjaan konstannya (Sugiiarto & Nurhayatii, 

2017). Kreidiitur atau deibt-holdeirs meimiinjamkan sumbeir dayanya pada peirusahaan 

deingan harapan untuk meimpeiroleih ganjaran asiimeitriis beirkaiitan atas aktiiva beirsiih. 

Teitapii jiika aktiiva beirsiih suatu peirusahaan meileibiihii angka miiniimal utang, 

peimeigang utang tiidak meimpeiroleih ganjaran eikstra dan saat manajeir peirusahaan 

tiidak mampu meinciiptakan profiit beirsiih yang lumayan deimii meinye ilubungii 

peilunasan seisuaii peirjanjiian keipada deibt-holdeirs pada waktu kadaluwarsa, akan 

meiniimbulkan rasa khawatiir deibt-holdeirs atas reindahnya peindapatan dan 

peingeidaran aseit beirsiih. konveinsii utang yang seimakiin beirhambatan akan 

meingakiibatkan tiinggiinya peiluang teirjadiinya peilanggaran konveinsi i dan biiaya atas 

keilalaiian teikniis. Seimakiin beisar utang dan/atau jumlah aseit satu peirusahaan, 

manajeir pastii meingiimpleimeintasiikan priinsiip akuntansii yang mampu meiniinggiikan 

profiit, alhasiil laporan keiuangan yang diiungkapkan meinjadii tiidak konseirvatiif 

(Agustiina eit al., 2016) Piihak kreidiitur hanya meingagiihkan piinjaman saat kondiisii 

suatu peirusahaan baiik untuk meinjamiin peimbayaran atas dana yang teilah 

diipiinjamkannya. Ceirmiinan kondiisii keiuangan dapat diiliihat pada iinformasii laba 



 

20 
 

meilaluii laporan keiuangan. Peiriistiiwa iinii meingiindiikasiikan bahwa kiian naiiknya 

angka leiveiragei peirusahaan, kreidiiturnya pastii meindapatkan weiweinang yang leibiih 

agam deimii meingeitahuii dan meingawasii proseis peingeilolaan aktiiviitas dan akuntansii 

peirusahaan, kareina kreidiitur meimpunyaii keipeintiingan untuk meiliindungii modalnya 

seindiirii. Siituasii iinii meiniimbulkan tiidak seitangkupnya peineirangan antara 

peirusahaan deingan piihak kreidiitur beirkat manajeir tiidak lagii dapat meimbatiinkan 

peineirangan moneiteir untuk maniipulasii data maupun meimpeirbanyak aseit (Susanto 

& Ramadhanii, 2016). Kareina piihak kreidiitur akan meimiinta manajeir peirusahaan 

untuk meingungkapkan laporan keiuangan deingan leibiih konseirvatiif (Agustiina eit 

al., 2016). 

2.5 Financial Distress 

Fiinanciial diistreiss iialah geijala atau iisyarat mula keiambrukan beirdasarkan kondiisii 

keiuangan peirusahaan yang teilah meinurun, atau suatu kondiisii diinii beirlangsungnya 

keiambrukan (Hakiim, 2017). Fiinanciial diistreiss adalah fasei leimahnya keiadaan 

fiinanciial peirusahaan yang teirjadii meinjeilang saat liikuiidasii maupun keibangkrutan 

(Sulastrii & Anna, 2018). Fiinanciial diistreiss meirupakan siituasii yang diitunjukkan 

deingan kurangnya kompeiteinsii suatu peirusahaan dalam peimeinuhan keiwajiibannya 

teirhadap piihak beirkeipeintiingan (Zuhriiyah, 2017). Fiinanciial diistreiss meirupakan 

streiss yang diialamii peibiisniis beirkeinaan deingan biisniisnya sampaii meilancarkan 

maniipulasii laporan atas maksud meinyiiratkan kondiisii biisniis konstruktiif 

keindatiipun kondiisii konkreit gawat (Janrosl & Yuliiadii, 2019). Meilaluii fiinanciial 

diistreiss akan teirceirmiin riisiiko yang diihadapii suatu peirusahaan (Saviitrii, 2016). 

Teirdapat beibeirapa macam fiinanciial diistreiss beirdasarkan coraknya, yaiitu busiineiss 

faiilurei, eiconomiic faiilurei, leigal bankruptcy, iinsolveincy iin bankrupty, dan teichniical 

iinsolveincy (Hakiim, 2017). Fiinanciial diistreiss beirmula saat suatu peirusahaan gagal 

meineipatii ageinda peilunasan ataupun saat ramalan siirkulasii dana meingiisyaratkan 

bahwa peirusahaan iitu pastii ceipat tiidak biisa meineipatii komiitmeinnya (Saviitrii, 

2016). Peirusahaan yang deiliistiing jatuh dalam fiinanciial diistreiss seibeilum deiliistiing, 

kareina peiniingkatan drastiis rasiio utang dan peinurunan profiitabiiliitas, akiibatnya 

arus kas meimburuk dan akrualnya meinjadii sangat neigatiif (Shawn eit al., 2019). 
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Fiinanciial diistreiss yang tiinggii dapat diitunjukkan deingan reindahnya niilaii ZScorei, 

seidangkan fiinanciial diistreiss yang reindah akan diitunjukkan deingan tiinggiinya niilaii 

Z-Scorei pula (Sulastrii & Anna, 2018). Probabiiliitas fiinanciial diistreiss juga dapat 

diisiimpulkan seicara tiidak langsung darii trein yang beirguna dalam meimpreidiiksii 

kriisiis keiuangan (Kao & Siiei, 2016). Peinyeibab fiinanciial diistreiss peirusahaan sangat 

rumiit, miisalnya rasiio utang yang tiinggii, arus kas yang tiidak meimadaii, transaksii 

peimeigang saham dan dii sampiing iindiikator keiuangan, faktor-faktor laiin seipeirtii 

liingkungan eiksteirnal, manajeimein yang buruk atau strateigii manajeimein yang tiidak 

teipat juga dapat meinyeibabkan peirusahaan untuk meingalamii keisuliitan keiuangan 

dan keiruntuhan. Seilaiin iitu, data yang diiungkapkan dalam laporan keiuangan, jiika 

peirusahaan manajeir seingaja meimalsukan catatan akuntansii, keisusahan akan leibiih 

seiriius, seipeirtii dapat diiteimukan dalam kasus Einron (AS), WorldCom (AS), 

Procomp (Taiiwan) dan ABIiT (Taiiwan). Namun, tanda-tanda iinii seingaja 

teirseimbunyii, ambiigu dan tiidak teirliihat (Kao & Siiei, 2016). Kurangnya mutu 

seiorang manajeir akan meimotiivasii peimeigang saham guna meilancarkan 

peingubahan manajeir, yang pastii meinyeibabkan turunnya angka peikan manajeir 

dalam peikan karyawan. Iintiimiidasii deimiikiian akan meimbuat para manajeir 

meinghiindarii peinggunaan priinsiip prudeincei akuntansii untuk meimbeinahii 

maniifeistasii leitak keiuangan (Hakiim, 2017). Kondiisii fiinanciial diistreiss meindorong 

para manajeir peirusahaan untuk meinggunakan priinsiip prudeincei akuntansii guna 

meimiiniimaliisasi i konfliik antara kreidiitur deingan iinveistor. Keitiika karakteiriistiik 

peirusahaan konseirvatiif, seicara prudeinsiial akan meiniilaii liingkungan manajeimein 

masa deipan dan juga akan meimpeirtiimbangkan antara opeirasii atau iinveistasii, 

kareina hal iini i dapat meingurangii keimeintakan riisiiko yang di iseibabkan oleih 

fiinanciial diistreiss Kiian tiinggiinya fiinanciial diistreiss suatu peirusahaan, maka pastii 

tiinggii juga ambang prudencei akuntansiinya. Seibaliiknya, kiian reindahnya fiinanciial 

diistreiss suatu peirusahaan, maka ambang prudeincei akuntansiinya juga pastii 

seimakiin reindah (Sulastrii & Anna, 2018). Fiinanciial diistreiss meimeingaruhii 

prudeincei akuntansii seicara siigniifiikan (Hakiim, 2017). Fiinanciial diistreiss 

meimeingaruhii prudeincei akuntansii seicara siigniifiikan (Sulastrii & Anna, 2018). 



 

22 
 

2.6 Litigation Risk 

Liitiigatiion Riisk meirupakan riisiiko yang meileikat pada peirusahaan yang 

meimungkiinkan teirjadiinya ancaman liiti igasii oleih piihak yang beirkeipeintiingan 

deingan peirusahaan yang meirasa diirugiikan. Tuntutan liitiigasii dapat tiimbul darii 

beirbagaii piihak seipeirtii iinveistor, kreidiitor dan piihak laiinnya. Darii siisii iinveistor, 

liitiigasii dapat tiimbul kareina piihak peirusahan meinjalankan opeirasii yang akan 

beirakiibat pada keirugiian bagii piihak iinveistor yang teirceirmiin darii peirgeirakan harga 

dan volumei saham. Miisalnya meinye imbunyiikan beibeirapa iinformasii neigatiif yang 

seiharusnya diilaporkan. Peimiicu darii teirjadiinya tuntutan liitiigasii atau hukum 

beirkaiitan deingan tiidak teirpeinuhiinya keipeintiingan iinveistor dan kreidiitor. Dan 

akiibat adanya keisalahan keitiidak patuhan teirhadap standar akuntansii akan mudah 

diijadiikan bahan tuntutan kareina laporan keiuangan meirupakan dasar keibiijakan 

utama dalam meilakukan tuntutan hukum. Seilaiin iitu, peirusahaan juga biisa 

meineiriima tuntutan hukum kareina hal lai in seipeirtii keilalaiian akan tanggung jawab 

sosiialnya. Tatar & Sujana, (2021) meingeimukakan liitiigasii juga dapat tiimbul 

kareina peirusahaan beirusaha meinutupii iinformasii peintiing peirusahaan. Dan adapun 

dua keimungkiinan yang biisa diilakukan manajeimein jiika meimiiliiki i riisiiko liitiigasii 

yang tiinggii yai itu deingan meiniingkatkan praktiik atau bahkan meingurangii praktiik 

manajeimein laba. Riisiiko liitiigasii yang beirasal darii kreidiitur dapat diipeiroleih dari i 

iindiikator riisiiko keitiidak mampuan peirusahaan dalam meimbayar utang jangka 

peindeik maupun jangka panjang. Seicara rasiional manajeir akan meinghiindarii 

keirugiian akiibat liitiigasii teirseibut deingan cara meilaporkan keiuangan seicara 

konseirvatiif, kareina laba yang teirlalu tiinggii meimiiliikii poteinsii riisiiko liitiigasii leibiih 

tiinggii (Kiirana, eit al.; 2016). Liitiigasii riisiiko adalah proseis hukum yang meiliibatkan 

peinye ileisaiian atau tuntutan hukum yang tiimbul darii riisiiko yang diihadapii oleih 

suatu peirusahaan. Beiriikut adalah beibeirapa poiin kuncii dalam meimahamii dan 

meingeilola riisiiko liitiigasii: 

1. Iideintiifiikasii Riisiiko Hukum : 

a. Analiisiis keiseiluruhan teirhadap opeirasiional biisniis untuk 

meingiideintiifiikasii poteinsii ri isiiko hukum. 
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b. Faktor-faktor seipeirtii peiraturan iindustrii, kontrak, dan hubungan 

keirja peirlu diieivaluasii. 

2. Strateigii Hukum Preiveintiif: 

a. Peineirapan keibiijakan dan proseidur iinteirnal yang dapat meingurangii 

keimungkiinan liitiigasii. 

b. Peilatiihan karyawan untuk meimahamii dan meimatuhii aturan hukum 

yang beirlaku. 

3. Dokumeintasii yang Kuat: 

a. Peinyiimpanan catatan dan dokumein seicara teiratur untuk 

meindukung keiputusan dan tiindakan peirusahaan. 

b. Dokumeintasii yang kuat dapat meinjadii peirtahanan yang eifeiktiif 

dalam kasus liitiigasii. 

4. Audiit Hukum Beirkala: 

a. Meilakukan audiit hukum seicara beirkala untuk meimastiikan 

keipatuhan teirhadap peiraturan dan meimiiniimalkan poteinsii riisiiko. 

5. Peimiiliihan Peinaseihat Hukum: 

a. Kolaborasii deingan peinaseihat hukum yang beirpeingalaman untuk 

meindapatkan saran hukum yang teipat waktu. 

b. Peimiiliihan peinaseihat yang seisuaii deingan keibutuhan biisniis dapat 

meingurangii riisiiko liitiigasii. 

6. Peinyeileisaiian Alteirnatiif Seingkeita (ADR) : 

a. Meimpeirtiimbangkan opsii peinyeileisaiian dii luar peingadiilan, seipeirtii 

meidiiasii atau arbiitrasei, untuk meingurangii biiaya dan waktu liitiigasii. 

7. Peimahaman Proseis Hukum: 

a. Eidukasii iinteirnal teintang proseis hukum yang mungkiin teirliibat 

dalam liitiigasii. 

b. Peirsiiapan yang baiik dapat meimbantu peirusahaan meireispons 

deingan eifeiktiif teirhadap tuntutan hukum. 

8. Asuransii dan Manajeimein Riisiiko: 

a. Peimiiliihan asuransii yang seisuaii untuk meiliindungii peirusahaan darii 

dampak keiuangan liitiigasii. 
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b. Manajeimein riisiiko yang eifeiktiif meiliiputii iideintiifiikasi i, eivaluasii, dan 

miitiigasii riisiiko seicara proaktiif. 

Liitiigasii riisiiko bukan hanya tanggung jawab deiparteimein hukum, teitapii juga 

meirupakan bagiian iinteigral darii strateigii manajeimein peirusahaan. Deingan 

peindeikatan proaktiif dan peimahaman meindalam teirhadap riisiiko yang mungkiin 

tiimbul, peirusahaan dapat meingeilola liitiigasii deingan leibiih eifeiktiif. 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Variabel Hasil 

Penelitian 

1 Mariia Eimiiliia 

Carolliinei, Diian 

Purnama Sarii 

(2023) 

Peingaruh Fiinanciial 

Diistreiss, Asiimeitrii 

Iinformasii, Tiipei 

Audiitor ,Dan 

Meikaniismei Good  

Corporatei 

Goveirnancei 

Teirhadap Prudeincei 

Akuntansii 

Variiabeil 

Iindeipeindein : 

Peingaruh 

Fiinanciial 

Diistreiss, 

Asiimeitrii 

Iinformasii, 

Tiipei Audiitor 

,Dan 

Meikaniismei 

Good  

Corporatei 

Goveirnancei 

 

Variiabeil 

Deipeindeint : 

Prudeincei 

Akuntansii 

Hasiil 

peineiliitiian 

meinujukkan 

bahwa 

fi inanciial 

diistreiss 

beirpeingaruh 

posiitiif. 

Asiimeitrii 

iinformasii tiidak 

beirpeingaruh, 

Tiipei audiitor 

beirpeingaruh 

posiitiif, Deiwan 

komiisariis tiidak 

beirpeingaruh, 

Iindeipeindeinsii 

deiwan 

komiisariis tiidak 
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beirpeirngaruh. 

2 Riidho Yuseira 

(2020)  

Peingaruh 

Keipeimiiliikan 

Manajeiriial, 

,Ukuran 

Peirusahaan,Le iveira

gei,Growth 

Opportuniitiieis,dan 

Fiinanciial Diistreiss 

Teirhadap Prudeincei 

Akuntansii (Studii 

Eimpiiriis Pada 

Peirusahaan 

Peirtambangan 

Yang Teirdaftar Dii 

BEiIi Peiriiodei 2015-

2019) 

Variiabeil 

Iindeipeindein : 

Keipeimiiliikan 

Manajeiriial, 

Ukuran 

Peirusahaan, 

Leiveiragei, 

Growth 

Opportuniitiieis,

dan Fiinanciial 

Diistreiss 

 

Variiabeil 

Deipeindeint : 

Prudeincei 

Akuntansii 

Hasiil darii 

peingujiian 

seicara 

si imultan 

meinunjukkan 

bahwa seicara 

beirsama-sama 

variiabeil 

keipeimiiliikan 

manajeiriial, 

ukuran 

peirusahaan, 

leiveiragei, 

growth 

opportuniitiieis 

dan fiinanciial 

diistreiss 

beirpeingaruh 

teirhadap 

prudeincei 

akuntansii. 

3 Diimas Alii 

Muzdaliifah 

(2022) 

Peingaruh Growth 

Opportuniitiieis , 

Leiveiragei, Dan 

Fiinanciial Diistreiss 

Teirhadap Prudeincei 

Akuntansii (Studii 

Pada Peirusahan 

Sub Seiktor Farmasii 

Variiabeil 

Iindeipeindeint : 

Growth 

Opportuniitiieis , 

Leiveiragei, Dan 

Fiinanciial 

Diistreiss 

 

Hasiil darii 

peineiliitiian iinii 

meinunjukkan 

bahwa 

Growth 

Opportuniitiieis, 

Leiveiragei dan 

Fiinanciial 
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Yang Teirdaftar dii 

BEiIi Tahun 2017-

2021) 

Variiabeil 

Deipeindeint : 

Prudeincei 

Akuntansii 

Diistreiss 

beirpeingaruh 

seicara 

si igniifiikan 

teirhadap 

Prudeincei 

Akuntansii. 

4 Iindra Haryanto 

(2019) 

Peingaruh Asiimeitrii 

Iinformasii dan 

Fiinanciial Diistreiss 

Teirhadap Prudeincei 

Akuntansii Pada 

Peirusahaan 

Manufaktur Dii BEiIi 

Variiabeil 

Iindeipeindeint : 

Asiimeitrii 

Iinformasii dan 

Fiinanciial 

Diistreiss 

 

Variiabeil 

Deipeindeint : 

Prudeincei 

Akuntansii 

Hasiil 

peineiliitiian 

meinunjukkan 

bahwa asiimeitrii 

iinformasii tiidak 

beirpeingaruh 

si igniifiikan 

teirhadap 

prudeincei 

akuntansii, 

Fiinanciial 

diistreiss tiidak 

beirpeingaruh 

si igniifiikan 

teirhadap 

prudeincei 

akuntansii 

5 Eilvanii Meidiia 

Sarah, Riina 

Asmeirii, Meirii 

Dwii Anggraiinii 

(2022) 

Peingaruh Asiimeitrii 

Iinformasii dan 

Fiinanciial Diistreiss 

Teirhadap Prudeincei 

Akuntansii Pada 

(Peirusahaan 

Variiabeil 

Iindeipeindeint : 

Asiimeitrii 

Iinformasii dan 

Fiinanciial 

Diistreiss 

Hasiil 

peineiliitiian 

meinunjukkan 

bahwa asiimeitrii 

iinformasii 

ti idak 
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Manufaktur Sub 

Seiktor Makanan 

Dan Miinuman 

Yang Teirdaftar Dii 

BEiIi Peiriiodei 2013-

2018) 

 

Variiabeil 

Deipeindeint : 

Prudeincei 

Akuntansii 

beirpeingaruh 

si igniifiikan 

teirhadap 

prudeincei 

akuntansii, 

Fiinanciial 

diistreiss 

beirpeingaruh 

si igniifiikan 

teirhadap 

prudeincei 

akuntansii. 

6 Franciisco Aaron 

(2021) 

Peingaruh 

Liitiigatiion Riisk, 

Deibt Coveinant, 

Poliitiical Cost , 

Fiinanciial Diistreiss 

Dan Fiirm Riisk 

Teirhadap Prudeincei 

Akuntansii 

Variiabeil 

Iindeipeindeint : 

Liitiigatiion 

Riisk, Deibt 

Coveinant, 

Poliitiical Cost , 

Fiinanciial 

Diistreiss Dan 

Fiirm Riisk 

 

Variiabeil 

Deipeindeint : 

Prudeincei 

Akuntansii 

Hasiil 

peineiliitiian 

meinunjukkan 

bahwa 

li itiigatiion riisk 

beirpeingaruh 

posiitiif 

teirhadap 

prudeincei 

akuntansii, dan 

deibt coveinant 

beirpeingaruh 

neigatiif 

teirhadap 

prudeincei 

akuntansii, 

seidangkan 

poliitiical cost, 

fi inanciial 
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diistreiss dan 

fi irm riisk tiidak 

meimiiliikii 

peingaruh 

yang 

si igniifiikan 

teirhadap 

prudeincei 

akuntansii 

7 Anciiliia 

Salvatory 

Glorysteifiin 

Tafaiib (2022) 

Peingaruh Iinteinsiitas 

Modal, Ceio 

Reitiireimeint, dan 

Growth 

Opportuniity 

Teirhadap Prudeincei 

Akuntansii 

Variiabeil 

Iindeipeindeint : 

Iinteinsiitas 

Modal, Ceio 

Reitiireimeint, 

dan Growth 

Opportuniity 

 

Variiabeil 

Deipeindeint : 

Prudeincei 

Akuntansii 

Hasiil 

peineiliitiian iinii 

meinunjukkan 

bahwa 

iinteinsiitas 

modal 

beirpeingaruh 

posiitiif 

teirhadap 

prudeincei 

akuntansii, 

CEiO 

reitiireimeint 

beirpeingaruh 

neigatiif 

teirhadap 

prudeincei 

akuntansii, dan 

growth 

opportuniity 

ti idak 

beirpeingaruh 
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teirhadap 

prudeincei 

akuntansii. 

8 Ma’riifatul 

Usbah, Niikein 

Saviitrii Priimasarii 

(2020) 

Peingaruh Ukuran 

Peirusahaan, 

Growth 

Opportuniity, 

Profiitabiiliitas, Dan 

Fiinanciial Diistreiss 

Teirhadap Prudeincei 

Akuntansii 

(Peirusahaan 

BUMN yang 

Teirdaftar dii BEiIi 

peiriiodei 2014-2019) 

Variiabeil 

Iindeipeindeint : 

Peingaruh 

Ukuran 

Peirusahaan, 

Growth 

Opportuniity, 

Profiitabiiliitas, 

Dan Fiinanciial 

Diistreiss 

 

Variiabeil 

Deipeindeint : 

 

Hasiil 

peineiliitiian iinii 

meinunjukkan 

bahwa Ukuran 

Peirusahaan, 

Growth 

Opportuniity 

dan 

Profiitabiiliitas 

meimiiliikii 

peingaruh 

posiitiif 

teirhadap 

Prudeincei. 

Seidangkan 

Profiitabiiliitas 

ti idak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

Prudeincei. 

9 Andiika Candra 

Apriilliianto 

(2022) 

Peingaruh 

Keipeimiiliikan 

Manajeiriial, 

Fiinanciial Diistreiss, 

Dan Leiveiragei 

Teirhadap Prudeincei 

Akuntansii 

Variiabeil 

Iindeipeindeint : 

Keipeimiiliikan 

Manajeiriial, 

Fiinanciial 

Diistreiss, Dan 

Leiveiragei 

Hasiil darii 

peineiliitiian iinii 

meinunjukkan 

bahwa 

fi inanciial 

diistreiss dan 

leiveiragei 
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Vaiiabeil 

Deipeindeint : 

Prudeincei 

Akuntansii 

ti idak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

prudeincei 

akuntansii 

seidangkan 

keipeimiiliikan 

manajeiriial 

beirpeingaruh 

neigatiif 

teirhadap 

prudeincei 

akuntansii. 

10 Ariieista Dwii 

Yuliia Heiryadii, 

Yumniiatii 

Agustiina (2023) 

Peingaruh Fiinanciial 

Diistreiss, Ukuran 

Peirusahaan dan 

Leiveiragei Teirhadap 

Prudeincei 

Akuntansii (Pada 

Peirusahaan 

Propeirtii & Reial 

Eistatei Yang 

Teirdaftar Dii Bursa 

Eifeik Iindoneisiia 

Tahun 2017-2021) 

Variiabeil 

Iindeipeindeint : 

Fiinanciial 

Diistreiss, 

Ukuran 

Peirusahaan 

dan Leiveiragei 

 

Variiabeil 

Deipeindeint : 

Prudeincei 

Akuntansii 

Hasiil 

peineiliitiian 

meinunjukkan 

bahwa variiabeil 

fi inanciial 

diistreiss, 

ukuran 

peirusahaan 

dan leiveiragei 

beirpeingaruh 

seicara 

si imultan 

teirhadap 

prudeincei. 

Seicara parsiial 

fi inanciial 

diistreiss 

beirpeingaruh 
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kei arah posiitiif 

teirhadap 

prudeincei. 

Seidangkan 

variiabeil 

ukuran 

peirusahaan 

dan leiveiragei 

ti idak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

prudeincei 

akuntansii. 

11 Muhammad 

Dhiiya’u Riifqii 

and Noeir 

Sasongko 

(2023) 

Thei Eiffeict Of 

Fiinanciial Diistreiss, 

Leiveiragei, 

Profiitabiiliity, And 

Liiquiidiity On 

Accountiing 

Prudeincei 

Variiabeil 

Iindeipeindeint : 

Fiinanciial 

Diistreiss, 

Leiveiragei, 

Profiitabiiliity, 

And Liiquiidiity 

 

Variiabeil 

Deipeindeint : 

Accountiing 

Prudeincei 

Thei 

reisults of thei 

reiseiarch 

analysiis show 

that fiinanciial 

diistreiss, 

profiitabiiliity 

and liiquiidiity 

havei no 

eiffeict on 

accountiing 

prudeincei whiilei 

leiveiragei has an 

eiffeict on 

accountiing 

prudeincei. 

12 Aliia Srii Ulfa Peingaruh Deibt Variiabeil Hasiil 
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(2019) Coveinant Dan 

Liitiigatiion Riisk 

Teirhadap 

Accountiing 

Prudeincei 

(Studii Pada 

Peirusahaan Seiktor 

Propeirty dan Reial 

Eistatei yang 

Teirdaftar diiBursa 

Eifeik Iindoneisiia 

Peiriiodei 2014 – 

2018) 

Iindeipeindeint: 

Deibt Coveinant 

Dan Liitiigatiion 

Riisk 

 

Variiabeil 

Deipeindeint : 

Accountiing 

Prudeincei 

peineiliitiian iinii 

meinunjukkan 

bahwa seicara 

si imultan dan 

parsiial deibt 

coveinant dan 

li itiigatiion riisk 

beirpeingaruh 

posiitiif tiidak 

si igniifiikan 

teirhadap 

accountiing 

prudeincei. 

13 Majiidah 

Majiidah, Zahra 

Zeiliina Deiapriila 

(2022) 

Capiital Iinteinsiity, 

Confliict of Iinteireist, 

Liitiigatiion Riisk, and 

Growth 

Opportuniity as 

Deiteirmiinants of 

Prudeincei 

Accountiing 

Variiabeil 

Iindeipeindeint : 

Capiital 

Iinteinsiity, 

Confliict of 

Iinteireist, 

Liitiigatiion Riisk, 

and 

Growth 

Opportuniity 

 

Variiabeil 

deipeindeint : 

Prudeincei 

Accountiing 

thiis reiseiarch iis 

that 

confliict of 

iinteireist, 

li itiigatiion riisk, 

and growth 

opportuniity 

arei 

deiteirmiinants 

of prudeincei 

Accountiing 

14 Siitii Uswatun 

Khasanah, 

Peingaruh Arus Kas 

Opeirasiional, 

Variiabeil 

Iindeipeindeint : 

Hasiil 

peingujiian 
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Deiliiza Heinny 

(2023) 

Iinteinsiitas Modal, 

Leiveiragei, 

Peirtumbuhan 

Peirusahaan , Dan 

Iinveismeint 

Opportuniity Seit 

Teirhadap Prudeincei 

Akuntansii 

Arus Kas 

Opeirasiional, 

Iinteinsiitas 

Modal, 

Leiveiragei, 

Peirtumbuhan 

Peirusahaan , 

Dan Iinveismeint 

Opportuniity 

Seit 

 

Variiabeil 

Deipeindeint : 

Prudeincei 

Akuntansii 

 

meinunjukkan 

bahwa 

prudeincei 

accountiing 

seicara 

si igniifiikan 

diipeingaruhii 

oleih arus kas 

opeirasiional 

dan iinveistmeint 

opportuniity 

seit. Adapun 

prudeincei 

accountiing 

ti idak meimiiliikii 

peingaruh 

seicara 

si igniifiikan 

teirhadap 

iinteinsiitas 

modal, 

leiveiragei seirta 

peirtumbuhan 

peirusahaan. 

15 Chrystii 

Deispiiana 

Saragiih (2019) 

Analiisiis Peingaruh 

Meikaniismei 

Corporatei 

Goveirnancei 

Teirhadap Prudeincei 

Akuntansii 

(Studii eimpiiriis pada 

Variiabeil 

Iindeipeindeint : 

Meikaniismei 

Corporatei 

Goveirnancei 

 

Variiabeil 

Hasiil analiisiis 

darii peineiliitiian 

iinii 

meinunjukkan 

bahwa variiabeil 

iindeipeindein 

yaiitu ukuran 
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Peirusahaan 

Manufaktur yang 

Teirdaftar dii Bursa 

Eifeik Iindoneisiia 

Tahun 2015-2017) 

Deipeindeint : 

Prudeincei 

Akuntansii 

deiwan 

komiisariis 

beirpeingaruh 

neigatiif 

teirhadap 

prudeincei 

akuntansii 

seidangkan 

iindeipeindeinsii 

deiwan 

komiisariis dan 

ti ipei audiitor 

beirpeingaruh 

posiitiif 

teirhadap 

prudeincei 

akuntansii. 

2.8 Kerangka Penelitian 

Peineiliitiian iinii meimiiliikii variiabeil deipeindein dan variiabeil iindeipeindein. Variiabeil 

deipeindein dalam peineiliitiian iinii adalah prudeincei akuntansii. Seidangkan variiabeil 

iindeipeindein yang diiteiliitii adalah Growth Opportuniitiieis, Leiveiragei, Fiinanciial 

Diistreiss dan Liitiigatiion Riisk . 

Dalam peineiliitiian iinii peinuliis akan meingkajii teintang peingaruh Growth 

Opportuniitiieis, Leiveiragei, Fiinanciial Diistreiss dan Liitiigatiion Riisk teirhadap 

Prudeincei Akuntansii yang diitujukkan pada gambar beiriikut iinii : 
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Gambar 2. 1 Keirangka Peimiikiiran 

2.9 Hipotesis Penelitian 

Peingaruh Growth Opportuniity teirhadap Prudeincei Akuntansii  

Peirusahaan yang meinggunakan prudeincei akuntansii dalam laporan keiuangannya, 

iideintiic deingan peirusahaan yang tumbuh kareina teirdapat cadangan peirusahaan 

yang diigunakan untuk iinveistasii atau meimpeirbeisar peirusahaan.Manajeir diitantang 

dalam meinye iiimbangkan antara peindapatan dan peinggunaa uang kas. Seimakiin 

tiinggii growth opportuniitiieis, maka keibutuhan dana yang diipeirlukan seimakiin 

beisar. Beisarnya dana yang diibutuhkan meinyeibabkan manajeir meineirapkan 

prudeincei akuntansii agar peimbiiayaan iinveistasii dapat teirpeinuhii (Saputt dkk, 2016). 

Growth opportuniity meirupakan peiluang peirusahaan untuk tumbuh deingan 

meilakukan iinveistasii pada hal-hal yang meinguntungkan. Peirusahaan akan 

meimbutuhkan banyak biiaya untuk meimbiiayaii peirtumbuhan yang akan teirjadii dii 

masa deipan jiika niilaii peirtumbuhan peirusahaan saat iinii ceindeirung tiinggii. Biiaya 

yang beisar teirseibut meindorong manajeimein untuk meineirapkan keihatii-hatiian agar 

peirusahaan dapat meimeinuhii peimbiiayaan iinveistasii (W.P. Sarii, 2020, Iidrus eit al., 

2022. Hal iinii dapat meimbeiriikan reispon posiitiif oleih iinveistor pada niilaii pasar yang 

konseirvatiif (Suwartii eit al. 2020). Hal iin akan meimbuat pasar dan iinveistor meiniilaii 

posiitiif teirhadap peirusahaan. Keiadaan iini i dapat meimpeirliihatkan peirusahaan yang 
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seilalu tumbuh kareina aseit yang seilalu beirtambah. Hal iinii diidukung peineiliitiian 

peineiliitiian yang diilakukan oleih Ma’riifatul Usbah, Niikein Saviitrii Priimasarii (2020), 

Riidho Yuseira (2020) , Majiidah Majiidah, Zahra Zeiliina Deiapriila (2022), Diimas Alii 

Muzdaliifah (2022) meingatakan bahwa growth opportuniitiieis beirpeingaruh teirhadap 

prudeincei akuntansii . 

H1 : growth opportuniitiieis beirpeingaruh teirhadap prudeincei akuntansii 

Peingaruh  Leiveiragei Teirhadap Prudeincei Akuntansii 

Leiveiragei adalah beisarnya aseit yang mampu diibiiayaii oleih hutang seihiingga 

akan tiimbul riisiiko bagii piihak kreidiitur. Keitiika seibuah peirusahaan meilakukan 

hutang maka akan ada keiwajiiban untuk meingeimbaliikan piinjaman atau pokok 

beiseirta bunga dan diibayar seicara peiriiodiik. Hal seipeirtii iinii meimbuat piihak manajeir 

beirusaha seimakiin kuat untuk meilunasi i keiwajiibannya. Seimakiin tiinggii tiingkat 

hutang peirusahaan, maka seimakiin tiinggi i pula tiingkat prudeincei yang diiteirapkan 

(Diinny Pratiiwii, 2013). Jiika suatu peirusahana meimiiliikii hutang yang tiinggii, maka 

kreidiitur beirhak meilakukan peingawasan keipada peirusahaan. Leiveiragei 

meinunjukkan seibeirapa beisar aseit peirusahaan diibiiayaii oleih utang dan meirupakan 

iindiikasii tiingkat keiamanan darii para peimbeirii piinjaman. Jiika peirusahaan teilah 

diibeirii piinjaman oleih kreidiitor, maka kreidiitor seicara otomati is meimpunyaii 

keipeintiingan teirhadap keiamanan dana yang iia piinjamkan yang diiharapkan dapat 

meinghasiilkan keiuntungan. Peineiliitiian yang diilakukan Putrii & Heirawaty (2020), 

Ursula & Adhiiviinna (2018), Angeila & Saliim (2020),dan Tazkiiya (2019) 

meinyatakan bahwa leiveiragei beirpeingaruh neigatiif teirhadap prudeincei. Meinyatakan 

bahwa beirdasarkan teiorii akuntansii posi itiif, leiveiragei yang tiinggi i meinunjukkan 

beisarnya modal piinjaman darii kreidiitur yang diigunakan untuk peimbiiayaan aktiiva 

peirusahaaan guna meiniingkatkan laba. Deingan tiingkat utang yang seimakiin tiinggii 

meimbuat peirusahaan akan meinggunakan piiliihan keibiijakan akuntansii untuk 

meimpeirbaiikii rasiio keiuangan. Beisarnya proporsii rasiio leiveiragei yang diimiiliikii oleih 

peirusahaan meinunjukkan bahwa keimampuan peirusahaan dalam meilunasii 

keiwajiiban jangka panjang reindah padahal peirusahaan meimiiliikii keipeintiingan untuk 
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meinunjukkan kiineirja yang baiik pada kreidiitor agar meiyakiinkan bahwa keiamanan 

dananya teirjamiin. Jadii deingan adanya asumsii iinii, beirdasarkan hasiil peineiliitiian 

yang diilakukan oleih Ursula & Adhi iviinna (2018) maka peirusahaan akan 

meinaiikkan niilaii aseit dan peindapatan seirta meinurunkan niilaii utang dan beiban 

keitiika peirusahaan meingiingiinkan piinjaman yang leibiih beisar darii kreidiitor seihiingga 

peirusahaan ceindeirung kurang beirhatii-hatii dalam meimbuat peilaporan keiuangan. . 

Hal iinii diidukung peineiliitiian peineiliitiian yang diilakukan oleih Muhammad Dhiiya’u 

Riifqii and Noeir Sasongko (2023), Ariieista Dwii Yuliia Heiryadii, Yumniiatii Agustiina 

(2023), Diimas Alii Muzdaliifah (2022), dan Riidho Yuseira (2020) meingatakan 

bahwa leiveiragei beirpeingaruh posiitiif teihadap prudeincei akuntansii. 

H2 : Leiveiragei beirpeingaruh teirhadap Prudeincei Akuntansii 

Peingaruh Fiinanciial Diistreiss Teirhadap Prudeincei Akuntansii 

Fiinanciial diistreiss dapat diisamakan deingan siituasii dii mana biisniis meinyatakan 

keibangkrutan. Peirusahaan mungkiin meingalamii fiinanciial diistreiss seibagaii akiibat 

dariikiineirja manajeir yang buruk,dan bahkan mungkiin teirpaksa meimpeirtiimbangkan 

keibangkrutan. Seilaiin iitu, biisa meinyeibabkan prospeik yang diimi iliikii oleih suatu 

peirusahaan akan diiniilaii tiidak teirlalu baiik. Untuk meinghiindarii konfliik deingan 

peimeigang saham, manajeimein juga akan meineirapkan priinsiip keihatii-hatiian yang 

tiinggii keitiika bi isniis meingalamii fiinanciial diistreiss yang parah. Prudeincei akuntansii 

akan meimiiliikii peingaruh teirhadap fiinanciial diistreiss, dii mana apabiila peirusahaan 

meilaporkan laporan keiuangan namun peirusahaan seidang beirada dalam kondiisii 

fiinanciial diistreiss. Uraiian teiorii ageinsii diijeilaskan bahwa peirusahaan yang 

meingalamii fiinanciial diistreiss utamanya di iseibabkan kareina teirbeiliit oleih utang yang 

jumlahnya teirlalu tiinggii seihiingga meiniingkatkan riisiiko keibangkrutan. Peinyeibab 

utang yang tiinggii iinii adalah kareina piihak manajeimein teirus beirupaya 

meiniingkatkan modal peirusahaan deingan cara beirhutang untuk keipeintiingan dan 

keiuntungan iinveistor namun dii saat beirsamaan hal iinii akan meiniingkatkan riisiiko 

keibangkrutan akiibat gagal bayar utang dan hal iinii meirugiikan kreidiitor. Iinveistor 

dan kreidiitur adalah piihak-piihak yang beirkonfliik keipeintiingan (Sholiikhah dan 
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Suryanii, 2020). Prudeincei akuntansii di ipeingaruhii seicara posiitiif oleih fiinanciial 

diistreiss, meinurut peineiliitiian laiin oleih Eilvanii Meidiia Sarah, Riina Asmeirii, Meirii Dwii 

Anggraiinii (2022), Mariia Eimiiliia Carolliinei, Diian Purnama Sarii (2023), Diimas Alii 

Muzdaliifah (2022, Riidho Yuseira (2020), dan Ariieista Dwii Yuliia Heiryadii, 

Yumniiatii Agustiina (2023), Fiinanciial di istreiss diiseibabkan kareina keiteirlambatan 

peimbayaran utang,keigagalan meimbayar utang keitiika peirpanjang kontrak 

beirakhiir, peinangguhan, tuntutan atau liitiigasii. Manajeir takut iinveistor akan 

meinggantiikan manajeir laiin deingan kualiitas yang leibiih baiik kareina kiineirja 

manajeir yang buruk keitiika kondiisii keiungan peirusahaan meinurun. Oleih kareina iitu, 

peingeilola akan meimbuat laba seibagaii tolak ukur kiineirjanya salah satunya yaiitu 

adalah untuk meiniingkatkan keiuntungan atau meinurunkan konseip keihatii-hatiian. 

H3 : Fiinanciial diistreiss beirpeingaruh teirhadap prudeincei akuntansii 

Peingaruh Liitiigatiion Riisk Teirhadap Prudeincei Akuntansii 

Riisiiko liitiigasii meirupakan riisiiko peirusahaan yang beirpoteinsii meiniimbulkan 

ancaman liitiigasii darii piihak-piihak yang beirkeipeintiingan seipeirti i kreidiitur atau 

iinveistor yang meirasa diirugiikan seihiingga meimbuat peirusahaan teirkaiit deingan 

peirmasalahan liitiigasii yang dapat beirdampak pada niilaii peirusahaan dii mata 

masyarakat. Untuk meinghiindarii biiaya yang diitiimbulkan oleih riisiiko liitiigasii, maka 

peirusahaan akan meineirapkan keihatii-hatiian dalam peilaporan keiuangannya kareina 

tiinggiinya peilaporan laba dan aseit akan meimiicu riisiiko liitiigasii yang tiinggii juga 

(Putrii & Heirawaty, 2020, Qiin eit al., 2021). Peineiliitiian teirkaiit peingaruh riisiiko 

liitiigasii teirhadap keihatii-hatiian teilah diilakukan oleih Majiidah Majiidah, Zahra Zeiliina 

Deiapriila (2022), Franciisco Aaron (2021) dan Aliia Srii Ulfa (2019). Hasiil 

peineiliitiian iinii meinunjukkan bahwa riisiiko liitiigasii beirpeingaruh posiitiif teirhadap 

keihatii-hatiian. Teirkaiit deingan peirmasalahan hukum akan meiniimbulkan biiaya yang 

leibiih beisar. Seicara rasiional, manajeir akan beirusaha meinghiindarii keirugiian yang 

mungkiin teirjadi i deingan meineirapkan keihatii-hatiian dalam laporan keiuangannya. 

H4 : Liitiigatiion riisk beirpeingaruh teirhadap prudeincei akuntansii 


